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Abstract

Career adaptability is a crucial psychosocial resource enabling individuals to cope with the
demands and transitions of the contemporary labor market. However, many vocational high
school students demonstrate insufficient adaptability, which may hinder their career readiness.
This study aimed to examine the effectiveness of Life Design Counseling in enhancing students’
career adaptability. A quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest—posttest
design was employed involving nine participants. The intervention was conducted in seven
sessions using the Career Construction Interview framework. The results revealed a significant
increase in the mean score from 149.556 to 172.556. The paired sample t-test indicated a
significant difference (p = 0.002 < 0.05), confirming the effectiveness of the intervention. These
findings suggest that Life Design Counseling provides a meaningful narrative-based approach to
strengthen students’ career adaptability. This study contributes to the development of career
guidance practices in vocational education by integrating narrative and constructivist
approaches.
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Abstrak

Career adaptability adalah sumber daya psikososial penting yang memungkinkan individu untuk
mengatasi tuntutan dan transisi pasar tenaga kerja kontemporer. Namun, banyak siswa sekolah
menengah kejuruan menunjukkan kemampuan beradaptasi yang tidak memadai, yang dapat
menghambat kesiapan karir mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas
konseling life design dalam meningkatkan kemampuan career adaptability siswa. Pendekatan
kuantitatif dengan desain prefest-posttest satu kelompok pra-eksperimental digunakan yang
melibatkan sembilan peserta. Intervensi dilakukan dalam tujuh sesi menggunakan kerangka
Career Contruction Theory. Hasil penelitian mengungkapkan peningkatan skor rata-rata yang
signifikan dari 149.556 menjadi 172.556. Uji-t sampel berpasangan menunjukkan perbedaan
yang signifikan (p = 0,002 < 0,05), mengkonfirmasi efektivitas intervensi. Temuan ini
menunjukkan bahwa konseling life design memberikan pendekatan berbasis narasi yang
bermakna untuk memperkuat kemampuan career adaptability siswa. Penelitian ini berkontribusi
pada pengembangan praktik bimbingan karir dalam pendidikan vokasi dengan mengintegrasikan
pendekatan naratif dan konstruktivis.

Kata Kunci: Konseling Life Design, Career Adaptability, Sekolah, Konseling Kelompok
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PENDAHULUAN

Perkembangan karier dipahami sebagai proses adaptif sepanjang kehidupan, di
mana individu membangun konstruksi karier melalui pengalaman perkembangan,
eksplorasi, dan pengambilan keputusan (Savickas & Porfeli, 2012). Super (dalam
Andersen & Vandehey, 2012) menyatakan bahwa dalam setiap tahap perkembangan
karier memiliki tugas yang perlu diselesaikan individu untuk mencapai kematangan dan
keberhasilan karier. Tahapan tersebut mencerminkan fase kehidupan dengan tantangan
yang membentuk konsep diri vokasional. Di antara seluruh tahap, masa remaja menjadi
fase paling penting dalam membangun dasar karier. Pada masa ini tampak pembentukan
identitas diri yang melibatkan penjelajahan minat, nilai, dan pengalaman sosial sebagai
dasar bagi pilihan karier di masa depan (Batool & Ghayas, 2020). Sementara kematangan
karier diperlukan oleh remaja agar bisa memilih dan mempersiapkan diri untuk masuk
dunia kerja dengan baik (Srianturi & Supriatna, 2020). Dalam konteks pendidikan vokasi
siswa Sekolah Menengah Kejuruan berada pada tahap perkembangan karier yang krusial
karena mereka dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja setelah lulus. Oleh karena itu,
siswa SMK dituntut memiliki kesiapan dalam menghadapi perubahan, tantangan, dan
dinamika dunia kerja yang semakin kompleks.

Perkembangan dunia kerja abad ke-21 ditandai dengan perubahan yang cepat,
ketidakpastian, serta persaingan global yang tinggi. Kondisi ini menuntut individu untuk
memiliki kemampuan beradaptasi dalam merencanakan dan mengelola kariernya.
Kemampuan beradaptasi secara psikososial atau yang dikenal sebagai career adaptability
menjadi hal yang tak terpisahkan, karena ia memungkinkan individu menghadapi serta
mengelola tuntutan, perubahan, dan tantangan di dunia kerja yang terus berkembang (Di
Maggio et al., 2020). Savickas (2005) memberikan definisi bahwa career adaptability
merupakan kemampuan psikososial individu dalam menghadapi dan mengelola tuntutan,
perubahan, dan tantangan di dunia kerja yang terus berkembang. Kemampuan ini
mencakup empat dimensi utama, yaitu perhatian terhadap masa depan karier (concern),
kendali terhadap proses pengembangan karier (control), rasa ingin tahu akan peluang
karier (curiosity), serta kepercayaan diri dalam menghadapi hambatan karier
(confidence). Selain itu, career adaptability merujuk pada kemampuan seseorang untuk

siap menghadapi tugas-tugas yang bisa diperkirakan, terlibat aktif dalam peran pekerjaan,
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serta menyesuaikan diri dengan keadaan tak terduga yang timbul akibat perubahan di
lingkungan kerja (Fachri et al., 2022).

Namun demikian, tidak semua siswa SMK memiliki tingkat career adaptability
yang memadai. Berdasarkan temuan di lapangan yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara mendalam dengan Guru BK di SMK Negeri 1 Bojonegoro pada tanggal 22
Oktober 2025, ditemukan adanya indikasi rendahnya career adaptability yang ini
ditandai oleh tiga permasalahan utama yang saling berkaitan: (1) kurangnya inisiatif
dalam mencari dan memanfaatkan peluang, (2) pengambilan keputusan yang impulsif
terkait tawaran kerja (sehingga banyak yang resign dalam waktu singkat karena tidak siap
mental), serta (3) tingginya tingkat keraguan dan kecemasan yang dialami siswa terhadap
kompetensi mereka sendiri. Kondisi ini menunjukkan rendahnya aspek concern dan
confidence dalam kesiapan karier siswa. Fenomena serupa juga terjadi pada penelitian
yang dilakukan oleh Lasut et al. (2024) yang menunjukkan bahwa siswa SMK di
Kabupaten Temanggung memiliki tingkat kesiapan kerja yang rendah, yang terlihat dari
lemahnya kemampuan career adaptability sebelum diberikan pelatihan. Kasus yang sama
juga ditemukan oleh Ruth & Wibowo (2023) yang menunjukkan bahwa sebagian
responden masih berada pada kategori career adaptability rendah, yaitu sebanyak 10
orang dengan persentase 9,7%. Hal ini menyulitkan mereka dalam menjalani masa
Praktek Kerja Lapangan (PKL) dan adaptasi di dunia kerja nyata.

Siswa SMK yang memiliki career adaptability tinggi mampu untuk mengelola
masa depan pekerjaan dan menaruh perhatian dalam hal tersebut. Mereka juga
menunjukkan ketertarikan dengan mengeksplorasi diri mereka dalam lingkungan karier,
selain itu mereka juga memiliki kemampuan untuk meningkatkan kepercayaan diri
mereka untuk merealisasikan impian dan tujuan, sehingga dapat mencapai keberhasilan
di masa mendatang (Savickas, 2005). Sementara itu rendahnya career adaptability dapat
memunculkan kendala dalam pengembangan karier, yaitu individu mengalami rintangan
dalam adaptasi akademik, komitmen yang minim terhadap keputusan karier dan
mengalami hambatan dalam mewujudkan keputusan tersebut (Fachri et al., 2022).
Terlepas dari meningkatnya penelitian tentang kemampuan career adaptability, sebagian
besar penelitian sebelumnya berfokus pada intervensi berbasis pelatihan atau informasi,
dengan perhatian terbatas pada pendekatan konseling berbasis naratif, terutama dalam

konteks pendidikan kejuruan di Indonesia. Selanjutnya, bukti empiris yang mengkaji
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efektivitas konseling /ife design menggunakan pengaturan kelompok masih langka. Oleh
karena itu, penelitian ini mengatasi kesenjangan ini dengan menyelidiki efektivitas
intervensi konseling /ife design berbasis narasi dalam meningkatkan kemampuan career
adaptability di kalangan siswa sekolah menengah kejuruan (Wen et al., 2022; Srianturi et
al., 2025).

Selain itu, pengangguran di kalangan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
menjadi masalah serius di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025),
tingkat pengangguran lulusan SMK pada tahun 2024 mencapai 9.01%, yang lebih tinggi
dibandingkan rata-rata nasional sebesar 5.5%. Angka ini menunjukkan bahwa meskipun
SMK dirancang untuk menghasilkan tenaga kerja terampil, banyak lulusannya gagal
beradaptasi dengan dinamika dunia kerja, seperti perubahan teknologi dan persyaratan
industri. Rendahnya career adaptability menjadi faktor utama di balik pengangguran ini,
karena siswa SMK sering kurang memiliki pengetahuan diri, sikap eksploratif, dan
keterampilan perencanaan karier.

Meskipun layanan bimbingan karier telah dilaksanakan di sekolah, pendekatan
yang digunakan sering kali masih berfokus pada pemberian informasi karier dan belum
secara mendalam membantu siswa membangun makna personal terhadap perjalanan
hidup dan pilihan kariernya. Padahal, dalam perspektif career construction theory,
perkembangan karier dipandang sebagai proses konstruksi makna yang dibangun melalui
pengalaman hidup individu (Savickas, 1997). Salah satu layanan yang dapat
meningkatkan career adaptability siswa SMK adalah konseling kelompok (Nurrega et
al., 2018). Konseling kelompok melibatkan 4-9 konseli dengan satu atau lebih konselor
untuk memberikan bantuan preventif maupun kuratif, serta membantu siswa memahami
diri, mengurangi kebingungan karier, dan meningkatkan kesiapan serta kepercayaan diri
dalam mengambil keputusan masa depan (Rasimin & Hamdi, 2023).

Efektivitas layanan ini dapat diperkuat melalui integrasi teknik /ife design, yang
mendorong eksplorasi nilai, minat, dan tujuan hidup secara mendalam. (Savickas, 2015)
menjelaskan bahwa konseling life design menggunakan narasi kehidupan untuk
membantu konseli merefleksikan pengalaman, membangun identitas, dan merancang
karier secara adaptif. Narasi yang terstruktur memungkinkan individu mengidentifikasi

tema hidup, memperkuat ketahanan, dan meningkatkan kemampuan beradaptasi terhadap
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tantangan karier (Glavin et al., 2017). Pendekatan ini berlandaskan pada konsep identity,
narratability, dan intentionality (Savickas, 2015).

Penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis [life design efektif
meningkatkan career adaptability di era Industri 4.0 (Taylor & Beukes, 2019). Serta
relevan dalam menjawab kompleksitas karier abad ke-21 (Glavin et al., 2017). Pada
konteks pendidikan, Prasetya et al. (2022) membuktikan adanya peningkatan signifikan
pada empat aspek career adaptability siswa SMK setelah intervensi life design, dan
Istigomah (2025) juga melaporkan keberhasilan pendekatan ini dalam meningkatkan
kesiapan karier siswa melalui pengembangan narasi dan refleksi diri. Secara keseluruhan,
temuan tersebut menunjukkan bahwa konseling /ife design merupakan strategi yang
efektif dan adaptif dalam meningkatkan kesiapan karier di era modern.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik
untuk mengkaji bagaimana efektivitas konseling /ife design dalam meningkatkan career
adaptability siswa di SMK Negeri 1 Bojonegoro. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas konseling /ife design untuk meningkatkan career adaptability
siswa SMK Negeri 1 Bojonegoro. Penelitian ini menawarkan unsur pembeda berupa
penerapan teknik konseling /ife design yang tidak hanya mengembangkan kemampuan
adaptasi karier secara umum, tetapi juga secara khusus menyiapkan siswa menghadapi
tantangan riil di dunia kerja melalui PKL. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
teoritis dengan memberikan wawasan tentang peningkatan career adaptability pada siswa
SMK melalui konseling kelompok berbasis teknik /ife design dan menjadi sumber
informasi bagi pembaca dalam upaya pengembangan career adaptability. Secara praktis,
penelitian ini bermanfaat sebagai acuan bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan
career adaptability mereka. Dengan demikian, hasil penelitian dapat menjadi landasan
pengembangan layanan bimbingan karier yang lebih efektif di sekolah kejuruan.
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi dengan intervensi konseling /ife
design Dberbasis kelompok untuk secara khusus membahas kemampuan career

adaptability dalam konteks pendidikan vokasi di Indonesia.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental
dengan pendekatan Pre Experiment Design dengan desain one group pretest-posttest,

tujuan pretest dan posttest untuk mengetahui kondisi awal dan akhir kelompok
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eksperimen. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Bojonegoro. Populasi penelitian
ini sebanyak 595 siswa kelas XI tahun ajaran 2025/2026 yang terbagi dalam 17 rombel,
dengan sampel berjumlah 238 siswa yang dihitung menggunakan rumus Yamane dengan
taraf kesalahan 5%. Dalam menentukan sampel objek yang akan diberikan layanan
peneliti memilih metode purposive sampling. Berdasarkan pendapat Sugiyono (2022)
metode purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan
dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu dari peneliti. Peneliti memilih metode
tersebut agar yang menjadi sampel penilitian adalah dengan kriteria sebagai berikut: (1)
Siswa aktif kelas XI, (2) Siswa memiliki tingkat career adaptability dengan tingkat yang
rendah berdasarkan hasil angket, (3) Siswa berkenan untuk mengikuti sesi konseling
hingga akhir. Sehingga didapat 9 siswa yang memenubhi kriteria.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan metode angket atau kuisioner. Untuk mengukur career adaptability
digunakan skala pengukuran yang dikembangkan oleh peneliti dengan berdasarkan
dimensi Career Adapt-Ability Scale (CAAS) dari Savickas & Porfeli (2012), yang
sebelumnya telah di uji terlebih dahulu oleh Profesional judgment kemudian disebarkan
kepada 95 siswa SMK untuk mengetahui validitas dan reabilitasnya. Skala ini terdiri dari
60 item dengan hasil uji validitas yang ditemukan dibandingkan dengan r tabel untuk
mengetahui ketepatan dari instrumen penelitian. Dengan perbandingan syarat item pada
instrumen dikatakan valid jika nilai itemnya > 0,200, r hitung skala ini dalam rentang
0,211-0,737 > 0,200, sehingga seluruh item pernyataannya dinyatakan valid. Sementara
itu hasil uji reabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.933 yang
mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat reabilitas yang sangat tinggi dan
layak digunakan dalam penelitian. Analisis data dalam penelitian ini diawali dengan
statistik deskriptif untuk menggambarkan kondisi data. Selanjutnya dilakukan uji
normalitas untuk memastikan data berdistribusi normal. Pengujian hipotesis kemudian
dilakukan menggunakan paired sample t-test dengan bantuan program SPSS 25 untuk

mengetahui perbedaan skor career adaptability sebelum dan sesudah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan meliputi melakukan studi

pendahuluan dengan teknik wawancara kepada guru bimbingan dan konseling di sekolah
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tempat penelitian, menentukan subjek penelitian, melakukan sebanyak 7 kali pertemuan.
Pertemuan pertama memberikan instrumen pre-test kepada subjek penelitian, 5
pertemuan selanjutnya melakukan perlakuan berupa teknik konseling /ife design kepada
subjek penelitian, dan pertemuan terakhir memberikan instrumen post-test kepada subjek
penelitian. Selanjutnya menganalisis data menggunakan program SPSS versi 25 dan
terakhir menyusun laporan hasil penelitian. Pelaksanaan konseling /ife design mengacu
pada manual pelaksanaan konseling /ife design yang dikembangkan oleh Savickas (2015)
yang disebut dengan Career Construction Interview (CCI). CCI merupakan konseling
karier berbasis naratif. Melalui konseling naratif, peneliti memperkenalkan siswa dengan
metode bercerita melalui dorongan pada siswa untuk terbuka dalam membicarakan
permasalahan, lalu menanyakan secara detail mengenai efek permasalahan dalam
kehidupannya. CCI merupakan sebuah wawancara yang terdiri dari lima topik yang
diangkat. Topik-topik tersebut terdiri dari sosok panutan, majalah, program televisi atau
website, majalah favorit, kata-kata favorit, serta ingatan masa kecil. Peneliti memberikan
lembar tematik Panduan Pemetaan Tema Desain Kehidupan kepada anggota kelompok
(Barclay & Stoltz, 2016), peneliti merekam tanggapan CCI dari wawancara konseli,
kemudian meninjau data narasi dan mulai membangun elemen cerita untuk menyajikan
cerita kepada konseli, peneliti menggunakan bagian dari pertemuan terakhir untuk
menginventarisasi hasil dari CCI dengan Panduan Pemetaan Tema Desain Kehidupan dan
My Career Story Guide (Savickas & Hartung, 2012). Deskripsi data dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat rata-rata dan standar deviasi career adaptability pada sampel
dengan intervensi konseling /ife design mengalami peningkatan rata-rata dari pretest
(M=149.556; SD=3.574) ke posttest (M=172.556; SD=14.672). Hasil data ini
menunjukkan bahwa sampel eksperimen yang diberi intervensi konseling life design
mengalami peningkatan career adaptability yang signifikan. Untuk lebih lanjut dapat
dilihat di tabel 1.
Tabel 1. Tabel Hasil Uji Statistik Deskriptif

Mean Standar Deviasi

Pretest 149.556 3.574

Posttest 172.556 14.672
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Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor setelah pemberian
layanan konseling. Selain itu, nilai standar deviasi pada posttest yang lebih besar
dibandingkan prefest mengindikasikan bahwa variasi skor siswa setelah intervensi
menjadi lebih beragam. Selanjutnya uji normalitas dilakukan sebelum pengujian hipotesis
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji
normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50. Hasil
uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Tabel Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk Statistic df Sig.
Pretest 0.944 9 0.624
Posttest 0.979 9 0.958

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) pada skor pretest
sebesar 0,624 dan pada skor posttest sebesar 0,958. Karena kedua nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 (p > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji
parametrik, yaitu paired sample t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest. Hasil uji paired sample t-test dapat dilihat pada
gambar 1, berikut.

Gambar 1. Gambar Hasil Paired Samples Test

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t . Sig. (2-tailed)

Pair 1 PRETEST - POSTTEST -23.00000 14.94155 4.98052 -34.48509 -11.51491 -4.618 8 002

Berdasarkan Gambar 1, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,002.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pretest dan posttest. Selain itu, nilai rata-rata pretest sebesar 149,556 dan rata-rata posttest
sebesar 172,556 menunjukkan adanya peningkatan skor setelah pemberian layanan
konseling. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan konseling /life design

yang diberikan efektif dalam meningkatkan career adaptability siswa.
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Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan konseling /ife design efektif
dalam meningkatkan career adaptability siswa SMK. Hal ini dibuktikan oleh perbedaan
skor pretest dan posttest yang signifikan (p = 0,002). Secara deskriptif, terjadi
peningkatan rata-rata skor dari 149,556 menjadi 172,556 setelah intervensi konseling,
yang menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan kesiapan dan kemampuan
adaptasi terhadap tuntutan karier. Temuan ini konsisten dengan cakupan Career
Construction Theory yang dikemukakan oleh Savickas (2005) yang menegaskan bahwa
adaptasi karier muncul dari proses naratif reflektif yang membantu individu membangun
identitas karier berdasarkan pengalaman hidup, nilai, dan minat personal. Konseling /ife
design memfasilitasi proses tersebut melalui eksplorasi narasi pribadi, sehingga siswa
tidak hanya diberikan informasi karier, tetapi juga dibantu menyusun makna karier
mereka secara lebih bermakna dan adaptif. Hal ini sejalan dengan penelitian Barclay &
Stoltz (2016) yang menunjukkan bahwa pendekatan Life Design Group efektif
meningkatkan kesadaran diri dan kesiapan karier peserta didik melalui proses konstruksi
naratif.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan konseling /ife design mampu
meningkatkan career adaptability siswa. Peningkatan tersebut terlihat pada empat
dimensi utama, yaitu career concern, career control, career curiosity, dan career
confidence. Siswa menjadi lebih mampu memikirkan serta merencanakan masa depan
kariernya (concern), lebih mampu mengendalikan dan mengambil keputusan terkait
pilihan karier (control), memiliki rasa ingin tahu yang lebih tinggi dalam mengeksplorasi
berbagai informasi mengenai dunia kerja (curiosity), serta menunjukkan keyakinan diri
yang lebih kuat dalam menghadapi tantangan karier (confidence).

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif perkembangan
karier dari Donald E. Super dalam artikelnya di Journal of Vocational Behavior. Super
(1980) menekankan bahwa perkembangan karier berlangsung sepanjang rentang
kehidupan (/ife-span) dan dipengaruhi oleh berbagai peran kehidupan (/ife-space). Pada
fase eksplorasi seperti siswa SMK kelas XI, individu mulai mengkristalkan preferensi
karier dan menguji peran kerja melalui pengalaman nyata seperti PKL. Intervensi
konseling dalam penelitian ini membantu siswa memperjelas konsep diri vokasional,

yang menurut Super merupakan inti dari kematangan karier.
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Selain itu, hasil penelitian ini selaras dengan teori pilihan vokasional dari John L.
Holland dalam artikelnya di Journal of Counseling Psychology. Holland (1959)
menyatakan bahwa individu cenderung memilih lingkungan kerja yang sesuai dengan tipe
kepribadiannya (RIASEC), dan tingkat kesesuaian (congruence) antara tipe individu dan
lingkungan kerja akan memengaruhi kepuasan serta stabilitas karier. Dalam konteks
penelitian ini, proses eksplorasi minat dan identifikasi kecenderungan pribadi membantu
siswa mengenali kecocokan antara karakteristik diri dan tempat PKL yang dipilih.
Dengan demikian, peningkatan career adaptability tidak hanya berkaitan dengan
kesiapan menghadapi perubahan, tetapi juga dengan meningkatnya kejelasan identitas
vokasional dan kesesuaian pilihan karier.

Temuan penelitian ini juga selaras dengan penelitian Prasetya et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa konseling /ife design secara signifikan meningkatkan empat dimensi
career adaptability siswa SMK. Kesamaan temuan ini memperkuat hipotesis bahwa
pendekatan /ife design memiliki efek positif terhadap peningkatan kesiapan karier di
konteks pendidikan vokasi. Selain itu, penelitian Taylor & Beukes (2019) melaporkan
peningkatan career adaptability pada peserta dewasa setelah intervensi /ife-design, yang
memberikan dukungan bahwa pendekatan ini efektif lintas kelompok umur dan konteks.

Namun, ada perbedaan dengan beberapa temuan sebelumnya yang menyatakan
bahwa tanpa kontrol kelompok, perubahan skor dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal
lain seperti pengalaman belajar selama penelitian berlangsung (misalnya, perkembangan
kelas atau kegiatan sekolah lainnya). Penelitian ini menggunakan desain one group
pretest—posttest tanpa kelompok kontrol, sehingga perubahan yang terjadi tidak dapat
sepenuhnya dipastikan hanya disebabkan oleh intervensi konseling. Meskipun demikian,
besaran perubahan yang signifikan menunjukkan bahwa intervensi kemungkinan besar
memberikan kontribusi utama terhadap peningkatan career adaptability siswa.

Implikasi praktis dari temuan ini cukup penting bagi pengembangan layanan
Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah. Praktisi BK dapat mengintegrasikan teknik
life design dalam program layanan karier sebagai strategi efektif untuk mendukung
kesiapan siswa dalam merencanakan dan menghadapi transisi ke dunia kerja. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan karier, tetapi juga memperkuat identitas
karier, ketahanan psikologis, dan kemampuan adaptasi siswa di tengah dinamika

perubahan kerja. Selanjutnya, implikasi temuan ini terhadap ilmu BK adalah memperkaya
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ilmu BK, khususnya dalam bidang BK karier, dengan memberikan bukti empiris bahwa
pendekatan /ife design layak dijadikan kerangka konseptual dan model intervensi dalam
layanan karier di sekolah. Hal ini menegaskan bahwa BK berkembang dari sekadar
pemberian informasi menjadi proses pendampingan yang menekankan refleksi diri,
pemaknaan pengalaman, dan perencanaan masa depan secara aktif dan konstruktif.

Penelitian ini memiliki beberapa kekuatan. Pertama, desain pretest—posttest
memberikan bukti langsung mengenai perubahan yang dialami oleh peserta sebagai
respons terhadap intervensi, sehingga memungkinkan peneliti melihat arah perubahan
secara jelas. Kedua, penggunaan teori yang kuat (Career Construction Theory)
memberikan dasar konseptual yang kokoh untuk interpretasi temuan. Adapun kekuatan
penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan intervensi yang terstruktur dan
berbasis teori integratif (Savickas, Super, dan Holland). Namun, keterbatasannya adalah
jumlah sampel yang relatif kecil (n=9), serta belum adanya pengukuran tindak lanjut
(follow-up) jangka panjang untuk melihat stabilitas peningkatan career adaptability.
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan career adaptability melalui
konseling Life Design merupakan strategi yang relevan dan efektif dalam mendukung
kesiapan karier siswa SMK, khususnya dalam menghadapi pengalaman Praktik Kerja
Lapangan. Hasil ini sejalan dengan semakin banyak literatur yang menekankan efektivitas
pendekatan konstruktivis dan naratif dalam konseling karir. Dibandingkan dengan
bimbingan karir berbasis informasi tradisional, Konseling Desain Kehidupan memberikan
kerangka kerja yang lebih holistik yang mengintegrasikan pembuatan makna pribadi,
sehingga menumbuhkan keterlibatan psikologis yang lebih dalam dan kapasitas adaptif di
antara siswa. Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat relevansi koseling /ife design
sebagai pendekatan kontemporer dan adaptif untuk pengembangan karir, terutama dalam
mengatasi kompleksitas pasar tenaga kerja abad ke-21.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest. Rata-rata skor career adaptability
siswa meningkat setelah diberikan konseling /ife design. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa konseling /ife design mampu membantu siswa mengembangkan
kesiapan, perencanaan, serta kemampuan adaptasi dalam menghadapi transisi menuju

dunia kerja.
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Dengan demikian, konseling /ife design dapat menjadi alternatif layanan
bimbingan dan konseling karier yang efektif dalam mendukung penguatan identitas dan
kesiapan karier siswa SMK. Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan,
guru bimbingan dan konseling diharapkan lebih proaktif dalam mengembangkan layanan
konseling karier, khususnya melalui penerapan konseling /ife design untuk membantu
siswa meningkatkan career adaptability. Layanan yang diberikan tidak hanya berfokus
pada aspek sosial dan akademik, tetapi juga diarahkan pada penguatan kesiapan,
perencanaan, dan kemampuan adaptasi karier siswa.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan pada jumlah subjek
yang lebih besar atau dengan desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol agar
hasil yang diperoleh semakin kuat. Selain itu, perencanaan waktu pelaksanaan intervensi
perlu diperhatikan secara cermat agar proses konseling berjalan optimal. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan kajian dan praktik

bimbingan dan konseling karier di Sekolah Menengah Kejuruan.
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